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Berita Tanah Air

Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah 
Tempo dan surat kabar Kompas Online. 

Kabinet ‘for sale’
Dalam 3 periode kepresidenan pascareformasi – kecuali era 

Presiden A. Wahid –, kabinet yang dilantik Presiden SBY, Kamis 
pekan lalu adalah kabinet yang paling banyak diisi kader partai.  Ini 
belum termasuk menteri yang bukan anggota partai tapi berafiliasi 
atau disorongkan petinggi partai.  Dengan komposisi ini, SBY ingin 
memerintah dengan tenang alias jauh dari gangguan partai politik di 
DPR.  Tetapi sejarah Indonesia pasca-1998 mencatat, DPR tidak 
pernah benar-benar bisa “ditekuk” hanya karena partai politiknya 
diberi kursi menteri.  Legislator yang “tak kebagian” bisa jadi anak 
nakal di DPR.  Oposisi Indonesia setelah Sorharto jatuh bukanlah 
oposisi diametral, melainkan oposisi kasus per kasus.  Jadi 
“pengorbanan” SBY “mengobral” kursi kabinet bisa jadi sia-sia. 

(Tempo, 1 Nov.)

Gelap di Nusantara 
Sebagian daerah di Indonesia, terutama di luar Jawa – Bali, 

masih dihantui giliran mati listrik.  Pemadaman listrik yang dulu 
sering dikatakan seperti minum obat, sehari 3 X, belakangan malah 
bisa 5 X.  Itupun dengan durasi lebih panjang.  Dua bulan terakhir, 
hal yang sama melanda Jakarta dan sekitarnya.  Pasokan listrik drop 
gara-gara gardu induk Cawang terbakar pada akhir September lalu. 
Penderitaaan bertambah setelah pembangkit listrik tenaga uap Muara 
Karang rusak.  Trafo di Gandul dan Kembangan ikut-ikutan ngadat. 
Ini adalah krisis listrik ke-2 setelah 1990-1991. (Tempo, 22 Nov.)



Upaya Menghilangkan Diskriminasi di Dunia Pendidikan 
Dalam program 100 hari Mendiknas, satu di antaranya 

adalah Penyediaan Internet Secara Massal di Sekolah untuk 17.500 
Titik.  Intinya, program ini merupakan integrasi antar-departemen 
yang memang harus dilakukan untuk efisiensi dan efektivitas 
program pemerintah.  Diyakini, melalui pemanfaatan dan 
penyediaan internet, upaya untuk mengakses sumber belajar dapat 
dilakukan sehingga diskriminasi untuk mendapatkan sumber belajar 
dapat bisa teratasi. (Tempo, 29 Nov.)

Juara Balap tanpa Rebewes 
Rio Haryanto, 16 tahun kelahiran Solo, menjadi remaja 

Indonesia pertama yang menjuarai ajang Formula BMW Pacifik 
2009.  Rio memastikan kemenangannya di sirkuit Okayama, 
Jepang, awal bulan ini.  Seusai ronde 14 itu, dia sudah mengantongi 
229 poin, selisih 49 poin dengan pesaing terdekat.  Sejak 2001 Rio 
mengikuti berbagai kejuaraan karting.  Tiga tahun berturut-turut, 
hingga 2007, ia menjuarai Junior Asian Karting Open Championship. 
Begitulah, meski belum punya rebewes alias SIM berlogo Kepolisian 
RI, Rio sudah melaju di berbagai sirkuit dunia. (Tempo, 29 Nov.)

Pencantuman "Made In Indonesia" Masih Tabu 
Pencantuman ”made in Indonesia” atau buatan Indonesia 

pada produk-produk ekspor masih belum dilakukan pengusaha 
Indonesia. Barang-barang produksi negeri ini, yang membanjiri pasar 
internasional, tak sedikit dijual tanpa identitas. Bahkan, ada yang 
dilabeli buatan negara lain.  Beberapa perajin topeng kayu di Kab. 
Gunung Kidul, mencantumkan ”made in Jamaica” atau ”made in 
Africa” pada barang-barang yang mereka produksi, disesuaikan 
dengan permintaan pelanggan.  Selama ini, kerajinan topeng dari 
Gunung Kidul telah menembus pasar di Amerika Serikat, Italia, dan 
Jepang.  Beberapa kerajinan batik kayu asal Gunung Kidul juga 
dilabeli dengan ”made in Bali”. (Kompas Online, 30 Nov.)

"Car Free Day" di Kota Semarang agar Rutin 
Pemkot Semarang telah menggelar hari bebas kendaraan 

bermotor atau car free day (CFD) sebanyak 2X, pada awal Juni 2009 
dan pada Minggu (29/11).  Selama program berlangsung, lebih dari 
empat jam, masyarakat memanfaatkan lenggangnya jalan raya untuk 
bersepeda atau berlatih sepatu roda.  Berbagai atraksi atau 



kreativitas lain juga muncul selama program berlangsung.  Ketua 
harian komunitas sepeda Gagak Rimang Semarang, Sukiswanto 
berharap, Pemkot Semarang dapat memperbanyak frekuensi 
penyelenggaraan CFD. Idealnya, CFD dapat digelar setiap satu 
minggu sekali. Bakoh Subandi, petugas pelaksana dari Badan 
Lingkungan Hidup Semarang, mengatakan, Pemkot Semarang hanya 
menargetkan empat penyelenggaraan CFD selama 2009.  Kegiatan 
selanjutnya pada 13 dan 20 Desember. (Kompas Online, 30 Nov.)



Warta JITCO JITCO

 Koran Jepang 

Koran-koran di Jepang terbagi dalam jenis yang sangat 
berbeda, yaitu ; koran umum yang isinya meliputi ruang lingkup 
yang luas, dan koran khusus yang isinya juga istimewa, misalnya 
menitik-beratkan tentang olahraga, tentang industri & saham, dan 
sebagainya.  Dan apabila dilihat dari luas kawasan peredarannya, 
maka terdapat pula koran untuk seluruh negeri, koran untuk sebuah 
blok, koran untuk sebuah kawasan, koran untuk sebuah provinsi, dsb. 
Perusahaan yang membuat dan menerbitkan koran disebut 
Shinbun-sha (perusahaan koran). 

Koran memang banyak dijual di kios-kios, minimarket,
namun koran umum banyak dijual secara langganan bulanan yang 
diantar langsung ke rumah pelanggan atau ke kantor-kantor.  Sistem 
pengantaran inilah yang membuat tingginya persentase distribusi 
koran Jepang.  Jepang merupakan salah satu negara yang korannya 
paling banyak dibaca. 

Mengenai isi koran, pertama-tama mari kita lihat halaman 
pertama.  Halaman pertama merupakan “wajah” koran, oleh karena 
itu ditampilkan berbagai topik penting campuran, sehingga kita bisa 
langsung mengetahui berita terhangat hari itu.  Lalu di halaman 
sosial, --kebanyakan berada 1 halaman sebelum halaman terakhir— 
ditampilkan berita-berita yang berkenaan tentang kasus kriminal dan 
kecelakaan.    Adalah kebiasaan Koran di Jepang untuk 
menampilkan komik 4 gambar di pojok halaman sosialnya.  Di 
halaman lainnya ditampilkan berita-berita tentang politik, ekonomi, 



sosial selain juga daftar acara TV dan radio, prakira cuaca, serta yang 
bersifat kekeluargaan secara umum.  Selain itu ada juga pandangan 
dan pendapat dari editor perusahaan koran tersebut.  Bahkan ada 
pula kolom di bagian bawah halaman pertama tentang contoh soal 
ujian masuk sekolah, dan sebagainya. 

Tiap hari yang sibuk membuat kita sulit untuk membaca 
seluruh halaman.  Setiap permulaan artikel, selalu ada judul, 
sehingga tanpa membaca artikel secara keseluruhan sekalipun kita 
bisa mengira-ngira isinya.  Apabila tertarik, maka bacalah bagian 
keterangannya, lalu bila masih ingin mengetahui rinciannya, maka 
bacalah keseluruhan artikel.  Atau bisa juga artikelnya digunting, 
dikumpulkan, dan dibaca lain kali. 

Untuk menarik hati pembacanya, pihak penerbit koran 
berusaha menulis berita dengan berbagai kiat, misalnya sewaktu 
membaca sebuah kolom, Apa yang ingin diberitahukan kepada 
pembaca, Bagaimana komposisinya Bagaimana caranya agar 
berita dibaca sampai tuntas. Apa kesimpulannya, Judul
apa yang sebaiknya dipilih supaya pembaca semakin penasaran, dan 
berbagai kiat lainnya.  Dengan membaca secara obyektif, akan 
dapat pula meningkatkan kemampuan diri menulis kalimat. 

Selain itu, dalam artikel koran banyak kata-kata yang sulit, 
sehingga seringkali dikatakan isinya terlalu berat, namun akhir-akhir 
ini ada kecenderungan untuk memakai bahasa Jepang yang mudah 
dimengerti dalam berbagai berita, jadi bukan hanya berita surat kabar 
saja.

Koran sangat mudah didapat, kita dapat mengetahui 
perkembangan di Jepang maupun di belahan dunia lainnya, wawasan 
kita menjadi luas, dan yang terutama bagi Anda semua, bisa menjadi 
latihan pelajaran bahasa Jepang. 

Info Training & Praktek Kerja

Tes Keahlian Nasional dan Evaluasi JITCO

Tes Keahlian Nasional
Para Trainee & Trainee Praktek Kerja (TPK) datang ke 

Jepang dengan tujuan untuk mendapatkan keterampilan dan 
pengetahuan, oleh karena itu, penting sekali mengkonfirmasikan 
tingkat keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasai. 
Terutama bagi Trainee yang ingin melanjutkan ke program praktek 
kerja, persyaratannya adalah ; sudah menguasai suatu tingkat 
keterampilan & pengetahuan tertentu atau lebih, melalui evaluasi 
hasil pelatihan dari JITCO. 

Di Jepang terdapat program [Tes Keahlian Nasional], 
artinya negara akan mengevaluasi tingkat keterampilan dari seorang 
pekerja, yang merupakan sistem evaluasi nasional dalam bidang 
keterampilan.   

Tes Keahlian Nasional (TKN) mempunyai tingkatan : 
tingkat keahlian khusus, tingkat 1, tingkat 2, tingkat 3, dan ada pula 
yang tidak termasuk unit tingkatan ini.  Di luar tingkatan ini, ada 



pula jenis level lain yang ditujukan khusus untuk trainee dari luar 
negeri, yaitu ; tingkat 3, tingkat dasar 1, dan tingkat dasar 2.  Dalam 
evaluasi ini, dilaksanakan ujian teori dan ujian praktek untuk tiap 
jenis pekerjaan.  Biayanya rata-rata sekitar 3.000 yen untuk ujian 
teori dan sekitar 15.000 yen untuk ujian praktek.  Kadang-kadang 
ada pula biaya tambahan untuk penyediaan bahan-bahan yang akan 
dipakai evaluasi. 

Syarat untuk beralih ke program praktek kerja diharuskan 
lulus evaluasi tingkat dasar 2, sementara setelah menyelesaikan 
praktek kerja setahun atau 2 tahun Anda dapat mengikuti evaluasi 
tingkat dasar 1 atau tingkat 3. Konfirmasikanlah kemampuan Anda. 

Untuk jenis pekerjaan yang tidak ada dalam tes keahlian 
nasional, terdapat sistem evaluasi yang diakui JITCO dalam 
ujian-ujian untuk menentukan tingkat keahlian yang dilaksanakan 
oleh instansi-instansi tertentu.   

Yang setingkat dengan tingkat dasar 1 dalam TKN, adalah 
[tingkat menengah], dan yang setingkat dengan tingkat 3 TKN adalah 
[tingkat ahli], maka ikutilah ujian evaluasi ini untuk mengetahui 
kemajuan praktek kerja Anda. 

Pembangkit Semangat dalam Evaluasi Keterampilan JITCO
Sebagai pembangkit semangat trainee praktek kerja dalam 

mengikuti evaluasi tingkat keterampilan yang telah dikuasai melalui 
training & praktek kerja, JITCO memberlakukan sistem di mana para 
lulusan tingkat dasar 1/setara atau lebih, akan diberikan hadiah 
insentif tunai.   

Berikut ini adalah penjelasan singkat tentang sistem evaluasi 
ini.
1. Tujuan pemberian hadiah insentif tunai. 

Pemberian hadiah insentif ini bertujuan agar para trainee 
praktek kerja tidak hanya mengikuti TKN tingkat dasar 2 saja (yang 
merupakan persyaratan untuk beralih ke program praktek kerja), 
melainkan juga agar bersemangat untuk  aktif mengikuti evaluasi 
tingkat dasar 1 setelah melakukan praktek kerja selama setahun, serta 
tingkat 3 setelah praktek kerja 2 tahun. 

2. Evaluasi yang menjadi target penerimaan hadiah : 
Tingkat dasar 1 TKN, atau [tingkat menengah] sistem evaluasi 
yang diakui JITCO. 
Tingkat 3 TKN,atau [tingkat ahli] dalam evaluasi JITCO. 
Tingkat 2 - ke atas Tes Keahlian Nasional. 

3. Orang yang berhak mendapat hadiah insentif tunai : 
Trainee Praktek Kerja yang lulus dalam evaluasi yang 

menjadi target penerimaan hadiah.. 

4. Persyaratan untuk mendapatkan hadiah: 
Lembaga penerima, tempat kerja dari Trainee Praktek Kerja, 
merupakan anggota JITCO.  
Sebelum mengikuti evaluasi ; menyerahkan formulir informasi 
pendaftaran evaluasi ke Kantor Perwakilan JITCO di daerah 
setempat.



Lulus dalam evaluasi pertama (terutama, untuk tingkat dasar 1 / 
setara, harus lulus setelah mengikuti praktek kerja selama 1 
tahun).
Trainee praktek kerja menpunyai rekening bank atas namanya 
sendiri.

5. Jumlah hadiah insentif tunai. 
Jumlah hadiah insentif tunaiadalah seperti yangtertulis di 

bawh ini, tergantung dari jenis evaluasinya : 
Lulusan tingkat dasar 1 TKN /setara, = 10.000 yen. 
Lulusan tingkat 3 TKN /setara, = 20.000 yen. 
Lulusan tingkat 2 ke atas TKN = 30.000 yen 

6. Prosedur mengikuti ujian 
Trainee Praktek Kerja harus menuliskan semua hal yang 

diperlukan di formulir yang ditetapkan, dan menyerahkan formulir 
informasi pendaftaran evaluasi tersebut ke kantor cabang JITCO 
setempat melalui Lembaga Penerima.  JITCO akan menghubungi 
Instansi Penyelenggara Ujian untuk menentukan hari, waktu ujian 
dll.  (Biaya ujian dibayar langsung kepada Instansi Penyelenggara 
Ujian).

7. Prosedur Permohonan Hadiah Insentif Tunai 
Seandainya lulus dalam ujian, tuliskanlah semua hal 

yang diperlukan di formulir khusus untuk permohonan hadiah 
insentif, lalu bersama dengan dokumen bukti kelulusan (fotokopi 
ijazah tanda lulus) dan fotokopi buku rekening tabungan, serahkan 
ke kantor cabang JITCO di daerah setempat. 

8. Tatacara penyerahan hadiah insentif 
Akan ditransfer langsung dari JITCO ke rekening bank 

pribadi Trainee Praktek Kerja penerima hadiah, setelah memenuhi 
syarat 4. di atas, dan dapat dikonfirmasikan. 

Demikianlah, untuk mengetahui sampai di mana tingkat 
keterampilan yang Anda kuasai, cobalah ikuti evaluasi dalam 
program ini secara aktif. 

Untuk pendaftaran mengikuti evaluasi ini, 
berkonsultasilah dengan perusahaan penerima atau lembaga 
penerima, dan ikutilah prosedurnya. 

Pamflet dan formulir untuk permohonan hadiah insentif 
tunai, bisa didapatkan di situs ini: 

http://www.jitco.or.jp/introduction/shien_hyoka.html 

Di masa mendatang, sistem Trainee & Trainee Praktek Kerja 
akan direvisi, program training saat ini akan menjadi praktek 
kerja tipe 1, sedangkan praktek kerja akan menjadi praktek 
kerja tipe 2. Seandainya dari praktek kerja tipe 1 akan beralih 
menjadi praktek kerja tipe 2, maka harus lulus ujian TKN 
tingkat dasar 2 atau setara, sama halnya dengan peralihan 
dari program training saat ini, ke praktek kerja.  Juga, 
setelah menyelesaikan praktek kerja tahun pertama, Anda 
dapat mengikuti evaluasi tingkat dasar 1 atau setara,   dan 
pada tahun kedua =  tingkat 3 atau setara. Jadi tidak 
berbeda dengan standar selama ini. 



Cita Rasa Hidangan Ibu Jepang

Hidup Sehat di Tahun Baru 
Nanakusa-gayu (Bubur 7 rerumputan) 

Bahan ( untuk 4 orang) 
7 jenis rerumputan : Rumput seri atau parsley jepang, Nazuna 

(rumput penpen), Gokyou (rumput hahago), Hakobera (hakobe), 
Hotokenoza, Suzuna (daun kabu), Suzushiro (daun lobak), 
secukupnya

Beras 1 cup,  Air 7 cup,  Garam sedikit. 

Cara memasak 
Beras dicuci dan direndam selama 30 menit. 
Masukkan beras ke panci (panci keramik, kalau ada), 
masaklah dengan api besar.  Setelah mendidih, masaklah 
selama 40 menit dengan api kecil. 
Setelah beras menjadi lunak, masukkan 7 jenis rerumputan 
yang telah dipotong-potong.  Setelah matang taburkan 
garam.  Matikan apinya, dan tutuplah pancinya. 
Didiamkan sebentar.  

Di Jepang setiap tanggal 7 Januari, ada kebiasaan menyantap 
[Nanakusa-gayu = bubur yang berisi 7 macam daun 
rerumputan]. Kebiasaan ini sudah ada sejak zaman dahulu, 
yaitu sejak periode zaman Heian.  Dipercayai bahwa dengan 
memakan daun yang baru di petik ini kita akan dapat 
menjalankan kehidupan dengan sehat, selamat tanpa terkena 
suatu penyakit.  Sekarang Nanakusa-gayu yang baik untuk 
pencernaan ini menjadi suatu even yang disantap pada hari ; 
seminggu setelah Tahun Baru, dengan maksud agar lambung 
bisa beristirahat setelah makan berat di tahun baru-nya, serta 
untuk memulihkan rasa lelah. 
Tujuh jenis tumbuh-tumbuhan yang menjadi bahan masakan ini 
disebut [Haru no nanakusa = 7 rerumputan musim semi]. 
Sekarang mungkin sudah jarang orang yang mengetahuinya, 
tetapi orang-orang zaman dahulu bahkan dapat menghafal 7 
nama dedaunan ini [seri, nazuna, gogyo, hakobera, hotokenoza, 
suzuna, suzushiro, korezo nanakusa = inilah 7 jenis 
rerumputan], dengan menyebutnya secara berurutan dan 
berirama.
Dahulu ketujuh rerumputan ini dapat dipetik di pinggir jalan 
atau di tanggul sungai.  Tetapi sekarang sudah sulit ditemukan 
karena lingkungan alami sudah semakin berkurang. 
Walaupun begitu, sekarang kita bisa mendapatkan [Haru no 
nanakusa = 7 rerumputan musim semi] ini di pasar swalayan, 
di mana kebanyakan dijual dalam bentuk paket, ketika saatnya 
hampir tiba untuk menyantapnya.  Nazuna (rumput Penpen)
atau Hakobera (hakobe) mungkin sekarang masih dapat 
ditemukan dengan mudah. Mencari rerumputan ini di padang 
rumput, sekalian mengamati berbagai jenis rerumputan juga 
merupakan hal yang menyenangkan.  Atau Anda bisa juga 
mencoba menyantap bubur ini walaupun tidak lengkap 7 jenis 
rerumputan.  Sebagian bisa digantikan dengan sayur hijau 
seperti shun-giku atau komatsuna (sawi) 



Info Mini Bulan Januari 1

Jepang Saat Ini 
Keuntungan dari Eco

Tahun lalu pemerintah Jepang memulai sistem promosi baru 
untuk mobil Eco.  Hasilnya penjualan mobil Eco yang mahal ini 
melonjak naik.  Begitu populernya eco-car ini sampai-sampai pembeli 
harus menunggu 6 bulan sejak pemesanan sampai mobil diantar, 
dikarenakan tenaga kerja yang tidak mencukupi di pabrik produksi. 
Bahkan ada berita yang mengatakan bahwa semua karyawan baru akan 
dikerahkan di bagian produksi mulai tahun baru.   

Sistem [Eco-point] yang dilakukan pemerintah dalam jangka 
waktu terbatas, juga populer.  Sistem ini merupakan langkah 
penghematan energi, di mana apabila kita membeli lemari es atau 
lainnya yang melebihi level batas penghematan energi, maka kita akan 
diberikan kupon belanja daerah setempat. 

Selain itu, ada pula [Eco Action Point] yang ada di sekeliling 
kita, misalnya dengan membeli lampu bohlam yang hemat energi, atau 
membawa minyak jelantah ke tempat pembuangan yang ditetapkan, kita 
akan mendapatkan point yang setelah terkumpul, dapat ditukarkan 
dengan barang kebutuhan sehari-hari. 

Sistem ini selain ramah lingkungan juga menghemat dompet 
kita.  Akhir-akhir ini semakin banyak toko-toko yang ikut serta 
mempromosikan sadar lingkungan dengan ciri khas tersendiri, tetapi ini 
bukan hanya sekedar memperluas pemakaian eco-bag (tas ramah 
lingkungan) dan penghematan sumber alam saja.  Dari segi bisnis dan 
ekonomi, untuk membuat [Jepang = negara yang maju dalam 
lingkungan] di masa depan akan lebih diperlukan lagi dibentuknya 
sistem perlindungan lingkungan tanpa membebani individu 

Bahasa dalam Berbagai Musim 
Kata Mutiara di Bulan Januari 

Bulan Januari di sebut juga dengan nama  Mutsuki, yang 
dalam [asal-usul kata] artinya [Mutsubi-tsuki = bulan mempererat ikatan] 
di mana seluruh anggota keluarga berkumpul dan berpesta menyambut 
tahun baru untuk mempererat ikatan persaudaraan.  Mutsubi berasal 
dari kata mutsumu yang artinya menjalin hubungan baik melalui 
perayaan khusus Tahun Baru, makan masakan khas Tahun Baru, dan 
menyambut tahun yang baru dengan meriah. 

Perayaan khusus Tahun Baru, misalnya [Hatsumoude = ziarah 
pertama].  Ini adalah acara kunjungan pertama di tahun yang baru, ke 
Kuil Shinto atau ke Wihara Budha untuk berdoa memohon 
keselamatan dan kedamaian dalam  setahun ini.  Dalam ziarah 
tersebut, biasanya orang-orang membeli azimat, dan penolak bala 
Hamaya, menuliskan permohonan atau cita-cita di sepotong kayu yang 
disebut Ema, membaca kertas ramalan, dan memohon agar diberkati 
selama setahun ini. 

Lalu, yang dimaksud dengan masakan Tahun Baru adalah 
[Osechi Ryouri].  Kata ini tadinya berasal dari kata [sekku = sechi]
yang artinya perayaan pada pergantian musim, dan makanan yang 
dipersembahkan kepada Dewa disebut [osechi ryouri].  Oleh karena 
Tahun Baru merupakan perayaan pergantian musim yang utama, maka 
masakan untuk Tahun Baru juga disebut [Osechi Ryouri].  Masakan ini 
banyak berisi hasil laut dan gunung, yang mempunyai makna 
permohonan akan panen yang berlimpah, keamanan dan kesehatan 
keluarga, kemakmuran anak, cucu dan keturunan. 




